BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam era digital vang berkembang pesat. media visual menjadi salah satu

alat komunikasi paling efektif dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat.
Video telah menjadi salah satu bentuk mquﬁ}lng pepuler karena kemampuannya
dalam menggsbungkan elemen 3u|;bﬂdm.wimf.mk menarik perhation audiens
[1]. Dalam dmm #1' mosi, video h!l!mkiimmngkulkan daya tank
sty pmdiﬂuTnymw dengan media cﬂkmgamhnrmm [2].
Olely karena itu, lm;;k ;mlutt‘: mulai beralih ke media video untuk
memperkenalkan dan mempromosikan produk mereka secara lebih efektif

| Salah satu pmdehlan yang semakin bﬂny:h_d:mmn produksi
video adalah kombinasi teknik Live Shoor dan Mesion Graphic. Live Shoot

mmﬁ:hhm pengambilan gambar nyata dori objek ot peristiwa segara
hnm:uhhgn memberikan kesan realistis dan autentik. Sementara itu, Motion
Ei:qp.l'nﬂt dw untuk menambahkan elemen gru.ﬁs berpernk j‘mﬂ dapat
nmpe:iuha:mfmmas] dan memngkatkan daya tarik visal [3]. Teknik mi telah
terbukii efektif dalam berbagai bentuk promosi, mulai dan video iklan produk
hingga media edukasi dan budaya [4]. !

\ Dalam konteks pelestarian bﬁfﬂyu.. khususnya hﬁln promosi menjadi
tantangan tersendiri. Kuliner tradisional merupakan bqim dari Warisan Budaya
Takbenda vang mencerminkan identitos suatu daerh [5] Dalam kebudayaan
Warisan Budaya Takbenda, kuls jascha hﬂlﬁmﬂﬂiﬁgmn penting vang turut

e

dilestarikan, termasuk df 'Exbupnttﬂ Slﬁﬂm Di Kabupaten Sleman sendiri,

terdapat beberapa makanan yang masuk ke dalam kuliner tradisional, di antaranya
vaitu jadah tempe, apem wonolelo, pondoh tempe. dan ayam goreng kalasan, yang
mana makanan-makanan tersebut merupakan simbol identitas lokal vang
mencerminkan tradisi masvarakat setempat. Sayangnya, di tengah arus globalisasi,



[

kuliner-kuliner imi semakin tersisih oleh makanan cepat saji dan pola konsumsi
modarn.

Di sisi lain, kemajuan teknologi informasi dan media digital memberikan
peluang besar untuk melestarikan dan mempromosikan kuliner warisan budaya.
Penggunaan video sebagai media informatif dinilai efektif dalam menjangkau
berbagai kalangan, terutama generasi muda yang lebih akrab dengan konten visual
interaktif. Studi sebelumny& menunjum baliwa teknik Live Shoot dan Motion
Graphic dalam medig promosi mmm&m kesaduran masyarakat
terhadap makanan khas dsersh serta meningkatkan minal untuk mencobanya[f].
Dengan pendekatan mﬁwﬂm tidak hanya muampilkxn keaslion makanan dan

Eﬁmbuamnn}'t secarn nyata, tetapi juga i nemya)ikar infermasi sejarah
hﬂhdmg:m cara vang lebih menarik dan informatif.

ﬁ#rinfnnnﬂii budaya dapat tersebar secarn luas dan optimal; diperiukan
pemilihan media dan platform yang tepat. Pemilihan medisvideo didasarkan pada
kemmn menvampaikan mformasi secara visual din suditif secara
bersamaan, sehingga lebih menarik dan mudah dipahami, terutama oleh generasi
muda 'miguuhhh dengan konten digital. Sementara itu, YouTube dipilih sebagai
platform ]Lﬂﬂﬁkaﬂ karena memiliki jangkauan audiens yang luas, mudah diakses
l;lpﬂ sﬂja, dan memungkinkan konten untuk Iersebﬂrmhhlnw Dengan
memanfustkan Y ouTube jﬂbngmmﬂn publikasi, mﬁmm’!’m mengenal
kullrﬂ'hm. berpotensi menjangkau kh:l.qu.m Jehit Wms dan turut
menﬁm W'pdm Wamm digital.

Melihat potens1 media digital dan penﬂwﬂsunan kuliner sebagai
bagian darl warisan buda:l_m, mﬂmmk mengimplementasikan
teknik Live Shoot dan Muovion G'mp.hrr dalam pﬁnh‘uﬂlﬂn video kuliner Warisan
Budoyn Takbenda. Video ini tidak hanya menampilkan proses pembuatan kuliner

tradisional, tetapi juga menckankan pada peryampaian sejarah di balik tiap kuliner
yang diangkat. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan video ini dapat menjadi
media yang efektif dalam melestarikan budaya sekaligus memperkenalkan nilai
historis kuliner tradisional kepada masyarakat secarn lebih menarik dan mudah
diakses.



1.2 Kumusan Masalah

Berdasarkan permasalshan yang telah dijelaskan pada latar belakang,
dirumuskan masalah: “Bagaimana mengimplementasikan teknik Live Shoor dan
Maotion Graphic dalam pembuatan video kuliner Warisan Budaya Takbenda di
Kabupaien Slemm?™

1.3 Tujuan Penelitian

resmi milik Dinos
dibahas dan ketepatan informasi,

1.5 Manfaat Penelitian
diantaranya yaitu:



. Manfaat bagi tim peneliti, yaitu sebagai syarat lulus pada Program Studi D3
Manajemen Informatika Universitas Amikom Yogyakarta.

2. Manfoat bagi masyarakat, yaitu sebagai sarana informasi atau (publikasi)
terkait kuliner Wansan Budaya Takbenda yang ada di Kabopaten Sleman.

Lad
v

Manfaat bagi penggiat multimedia, yaitu sebagai referensi teknis, baik
dalam aspek Live Shoor maupun teknik Motion Graphic yang ada pada
produk video kuliner Warisan Budaya Takbenda.

1.6 Sistematika Pennlisas
Smﬂtn pﬂmlhmini disusun untuk memberikan gambaran vang jelas
dan terstruktur meuw topik vang akan dibahas, Berikut ini adalah ursian
sistematika penulisan yang terdini dari lima bab:
BAB I PENDAHULUAN
Bab mi berisikan latar belakong, rumusan masalah, tujuan penelition,
.mH:malum manfiat penelition, dan sistematika pen;]':ﬁu. | .
BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Bl i B tinjaunn pustak tevkiait penelitian gebelumnya seffalihdacan
Imﬁwlg mendukung penelitian ni.
BAEB I METODELOGI PENELITIAN
Bab i berisi penjelasan mengenai alur penelitian yang menggambarkan
hhpm_—-hhm yang -ﬁ]ﬁhi:d.ulﬂm penctﬁﬁniﬁﬁ, ditkuti dengan metode
m-ﬁm - mmk pengumpulan data. analisis kebutuhan, dan
lafl.npun pemncanga.rt viden }'ing dilakukan sebelum produksi.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini memaparkan hasil produksi video yang dibuat berdasarkan tahapan
produksi dan pasca produlsi. sertn menjelaskan hasil evaluasi dan pengujian
terhadap video vang telah diimplementasikan.
BAB YV FENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan hasil yang telah diperoleh selama proses
penclitian, serta saran-saran yang dapal menjadi masukan untuk

pengembangan video sejenisnya di masz mendatang.



	Revisi -  Bab1 - Devrat Ramanda Pramudya _001.pdf (p.1)
	Revisi -  Bab1 - Devrat Ramanda Pramudya _002.pdf (p.2)
	Revisi -  Bab1 - Devrat Ramanda Pramudya _003.pdf (p.3)
	Revisi -  Bab1 - Devrat Ramanda Pramudya _004.pdf (p.4)

